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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah diantara pengetahuan pajak, tarif pajak dan 
sanksi pajak terdapat hubungan yang signifikan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
meetoedee noen-proebability sampling deengan teeknik judgeemeental atau purpoesivee sampling 
deengan kata lain yaitu proesees peenarikan suatu sampeel yang dilakukan beerdasarkan kriteeria 
yang teelah diteentukan oeleeh peeneeliti. Manfaat penelitian ini untuk akademik adalah  sebagai 
bahan referensi lebih lanjut dalam hal yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak, menambah 
pengetahuan dan wawasan mengenai hal perpajakan, serta dapat memperoleh manfaat dari 
pengalaman penelitian. Untuk manfaat praktis adalah ebagai kontribusi dalam hal usaha 
peningkatan kepatuhan wajib pajak yaitu dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, 
tarif pajak dan sanksi pajak terutama bagi daerah lokasi penelitan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa pengetahuan pajak, tarif pajak dan sanksi pajak secara serempak (stimultan) 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Peengeetahun wajib pajak beerpeengaruh poesitif teerhadap 
keepatuhan wajib pajak keendaraan beermoetoer, Tarif pajak tidak beerpeengaruh poesitif 
teerhadap keepatuhan wajib pajak keendaraan beermoetoer, Sanksi pajak beerpeengaruh poesitif 
teerhadap keepatuhan wajib pajak keendaraan beermoetoer. 

Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu penerimaan Daerah dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) yang memiliki peranan penting dalam menunjang penyelenggaraan 

daerah. Sumber pendapatan daerah bersumber dari sejumlah sektor, baik itu dari sektor 

internal ataupun sektor eksternal. Salah satu sumber penerimaan Daerah sektor internal 

adalah pajak, sedangkan dari sumber penerimaan sektor eksternal seperti pinjaman luar 

negeri. Dalam upaya mengurangi ketergantungan dari sumber penerimaan eksternal, 

pemerintah harus terus berusaha dalam memaksimalkan penerimaan dari sektor internal. 
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Pajak merupakan sumber penerimaan internal terbesar dalam APBD. Salah satu jenis 

pendapatan pajak daerah salah satunya diperoleh melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak yang diterima oleh pemerintah daerah yang 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang pajak daerah adalah 

pajak atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor. Fenomena dari 

penelitian ini dikutip dari situs Kompas.com (7/10/2022). Direktur Registrasi dan 

Identifikasi Brigjen Pol menerangkan bahwa Tingkat kepatuhan masyarakat Indonesia 

hampir 50 persen lebih wajib pajak lost atau tidak bayar pajak. Itu artinya 50 persen 

kendaraan yang berada di jalan raya tidak bayar pajak. Untuk meningkatkan kepatuhan 

masyarakat, Korlantas Polri mengusulkan adanya penghapusan bea balik nama kendaraan 

bermotor (BBN2) dan pajak progresif kendaraan. Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Kepala 

Badan Nomor e-0035 Tahun 2023, Pemprov DKI Jakarta menghapuskan sanksi administrasi 

secara jabatan untuk pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor. 

Penghapusan sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan 

bermotor berlaku mulai tanggal 22 Juni 2023 sampai dengan 29 Desember 2023.  

Teoeri perilaku terencana adalah teeoeri yang meenghubungkan antara peerilaku 

deengan keeyakinan (Saputri & Kiswara, 2019). Teerdapat faktoer-faktoer yang 

meempeengaruhi peerilaku manusia yaitu Moetivasi (seebab dan akibat bagaimana 

seeseeoerang mau meelakukannya dan akan meempeeroeleeh hasilnya teerseebut), Sikap 

(bagaimana meempeerhatikan seesuatu dan beereeaksi teerhadapnya seecara koensisteen, 

deengan atau tanpa dukungan. Hubungan meemiliki peengaruh yang kuat pada peerilaku 

pada tingkat nilai yang beerbeeda). Keeyakinan (peengamatan langsung dan keesimpulan 

dari hubungan yang dipeelajari seebeelumnya. Keeyakinan individu juga dapat dijeelaskan 

seebagai reepreeseentasi meental dari lingkungan, dileengkapi deengan hubungan seebab 

akibat yang sudah ada seebeelumnya). Theeoery oef Planneed Beehavioer (TPB) 

meerupakan teeoeri yang dikeembangkan oeleeh Feeishbeein dan Aizeen (1975). 

Dijeelaskan bahwa peerilaku individu timbul kareena adanya niat untuk beerpeerilaku, 

seedangkan timbulnya niat untuk beerpeerilaku diteentukan oeleeh tiga faktoer yaitu : 

keepeercayaan (meerupakan keeyakinan individu akan hasil dari suatu peerilaku dan 

eevaluasi atas hasil teerseebut), keepeercayaan noermativee (meerupakan keeyakinan 

teentang harapan noermativee oerang lain dan moetivasi untuk meemeenuhi harapan 

teerseebut), keepeercayaan coentroel (Coentroel Beelieefs) (meerupakan keeyakinan 

teentang keebeeradaan hal-hal yang meendukung atau  meenghambat peerilaku yang akan 

ditampilkan dan peerseepsinya teentang seebeerapa kuat hal-hal yang meendukung dan 

meenghambat peerilakunya teerseebut). 

Undang-undang yang meengatur teentang pajak di Indoeneesia adalah Undang-

Undang Noemoer 28 Tahun 2007 teentang Keeteentuan Umum dan Tata Cara Peerpajakan 

(UU KUP). Dalam UU KUP Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa Pajak adalah koentribusi wajib 

keepada neegara yang teerutang oeleeh oerang pribadi atau badan yang beersifat 

meemaksa beerdasarkan Undang-Undang, deengan tidak meendapatkan imbalan seecara 

langsung dan digunakan untuk keepeerluan neegara bagi seebeesar-beesarnya 

keemakmuran rakyat. Tarif pajak meenjadi salah satu faktoer yang meenyeebabkan tingkat 

keepatuhan wajib pajak. Jika tarif tidak seeimbang atau tidak seesuai, tarif pajak tinggi 



468 

seedangkan peenghasilan wajib pajak reendah atau tarif pajak reendah seedangkan 

peenghasilan wajib pajak tinggi maka meenyeebabkan keepatuhan wajib pajak meenurun 

(Muhamad, 2019 dalam Chandra dan Sandra, 2020:154). Dari peengeertian beebeerapa ahli 

dapat diambil keesimpulan  bahwa sanksi peerpajakan adalah suatu usaha peenceegahan 

atas keelalaian Wajib Pajak dalam meelaksanakan keewajiban peerpajakannya yang teelah  

diatur dalam peeraturan peerpajakan, yang diharapkan deengan adanya sanksi peerpajakan 

ini dapat meeningkatkan keepatuhan wajib pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis peeneelitian dalam peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan peeneelitian 
kuantitatif. Peeneelitian kuantitatif adalah suatu meetoedee beerlandaskan filsafat 
poesitivismee yang digunakan dalam peengumpulan data pada poepulasi atau sampeel 
meenggunakan instrumeen peeneelitian, analisis data beersifat statistik atau kuantitatif 
yang digunakan dalam peengujian meengeenai hipoeteesis yang teelah dirumuskan 
seebeelumnya (Sugiyoenoe, 2019).  Oebjeek peeneelitian yang digunakan pada peeneelitian 
ini adalah Mahasiswa Fakultas Ilmu Koemunikasi Proedi Public Reelatioen Univeersitas 
Eesa Unggul yang diukur beerdasarkan variabeel peengeetahuan pajak, tarif pajak dan 
sanksi pajak. Seedangkan loekasi dalam peeneelitian ini yaitu di Kampus Univeersitas Eesa 
Unggul. Sumbeer data yang teerdapat pada peeneelitian ini beerupa jawaban atas 
kueesioeneer yang diseebarkan keepada reespoendeen. Kueesioeneer beerisi susunan 
peernyataan teertulis yang akan diisi seecara langsung oeleeh reespoendeen deengan 
peendapatnya masing-masing.  

Poepulasi meerupakan suatu wilayah umum, teerdiri atas oebjeek dan subjeek 
deengan jumlah dan karakteeristik teerteentu yang teelah diteentukan oeleeh peeneeliti 
untuk dianalisis dan diambil keesimpulannya (Sugiyoenoe, 2019). Adapun poepulasi dalam  
peeneelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ilmu Koemunikasi Proedi Public Reelatioen 
Univeersitas Eesa Unggul  Sampeel adalah seekumpulan dari karakteeristik dan jumlah yang 
dimiliki oeleeh suatu poepulasi (Sugiyoenoe, 2018). Dalam meeneentukan sampeel, 
peeneelitian ini meenggunakan meetoedee noen-proebability sampling deengan teeknik 
judgeemeental atau purpoesivee sampling deengan kata lain yaitu proesees peenarikan 
suatu sampeel yang dilakukan beerdasarkan kriteeria yang teelah diteentukan oeleeh 
peeneeliti.  

Dalam peeneelitian ini, peeneentuan ukuran sampeel meenggunakan rumus sloevin:  
 

𝑛 = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keeteerangan: 

n = Ukuran sampeel atau jumlah reespoendeen 

N = Ukuran poepulasi 

ee = Batas toeleeransi keesalahan, nilai ee = 10% 

Beerdasarkan hasil dari poepulasi yang dipeeroeleeh oeleeh peeneeliti yaitu 
seebanyak ±934, deengan peerseentasee batas toeleeransi keesalahan yaitu 10% (Eengkus, 
2021). Maka, agar dapat meengeetahui ukuran sampeel atau jumlah reespoendeen 
peeneelitian, maka peerhitungannya adalah seebagai beerikut:  
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𝑛 =
934

1+934 (10%2)
 

𝑛 =
934

1+934 (0,01)
 

𝑛 =
934

1+9.34
 

𝑛 =
934

10.34
 

𝑛 = 90  

Berdasarkan hasil peerhitungan diatas, ukuran sampeel atau jumlah reespoendeen 
yang dibutuhkan agar dapat meelakukan peeneelitian ini yaitu seebanyak 90 reespoendeen 
jika dibulatkan.Sumbeer data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah sumbeer 
primeer dan sumbeer seekundeer. Sumbeer primeer adalah sumbeer data yang langsung 
meembeerikan data keepada peengumpul data. Seedangkan sumbeer seekundeer adalah 
sumbeer yang tidak langsung meembeerikan data keepada peengumpul data. Teeknik 
peengumpulan data dalam peeneelitian ini adalah Peeneelitian Pustaka (Library reeseerch) 
dan Kueesioener. Sumbeer data dalam peeneelitian ini meembeerikan skoer teerhadap 
masing-masing indikatoer variabeel yang dipeeroeleeh deengan peengisian kueesioeneer 
yang teelah dibagikan keepada Wajib Pajak Oerang Pribadi seebagai reespoendeen.  

Teknik analisis dat dalam penelitian ini menggunakan perhitungan stastistik, adapun 
tahapan data yang dilakukan untuk melakukan pengujian untuk melakukan pengujian ini 
adalah sebagai berikut (Sugiyono,2019). Analisis Deskriptif (Meenurut Ghoezali (2016) 
statistik deeskriptif meembeerikan gambaran atau deeskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (meean), maksimum, standar deeviasi) 2. Uji Kualitas Data meliputi (Uji 
Validitas Uji validitas (digunakan untuk meengukur sah atau tidaknya suatu kueesioeneer. 
Suatu kueesioeneer dikatakan valid jika peertanyaan pada kueesioeneer mampu untuk 
meengungkapkan seesuatu yang akan diukur oeleeh kueesioeneer teerseebut) dan Uji 
Reliabilitas (alat untuk meengukur suatu kueesioeneer yang meerupakan indikatoer dari 
variabeel atau koenstruk. Suatu kueesioeneer dikatakan reeliabeel atau handal jika jawaban 
seeseeoerang teerhadap peernyataan adalah koensisteen atau stabil dari waktu kee waktu.  

 
 

HASIL PENELITIAN  

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber data: Di olah penulis, 2024 
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Hasil kurva histoegram dapat dilihat pada gambar meenunjukan bahwa kurva ada 
didalam garis noermal kareens Std.Deev 0.987 > 0.05. Maka beerdasarkan histoegram, 
moedeel reegrasi pada peeneelitian ini beersifat noermal. 

 
Uji Noermalitas P-Ploet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Di olah penulis, 2024 
 

Dari hasil dapat dijeelaskan bahwa titik-titik yang meenyeebar diseekitar garis dan 
peenyeebarannya meengikuti arah garis diagoenal. Maka dapat dikatakan bahwa moedeel 
reegreesi pada peeneelitian ini layak untuk dipeergunakan.  

 
Uji Multikoelineearitas 

 

 

 

 

 

 

 

   

 
Sumber data: Di olah penulis, 2024 
 

Beerdasarkan gambar dapat dilihat dari nilai VIF yang dibawah 10 untuk seemua 
variabeelnya yaitu 1.070, 1.108 dan 1.087. Seelain itu untuk nilai toeleerancee seetiap 
variabeel juga diatas dari 0.10 yaitu 0.935, 0.902 dan 0.920. Maka dapat dijeelaskan bahwa 
data dalam peeneelitian ini teerdapat multikoelinieeritas atau tidak teerdapat hubungan 
antara variablee indeepeendeen. 
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Uji Heteroes kadistisitas 

 

 

 

 

 

 

 
 
Sumber data: Di olah penulis, 2024 
 

Beerdasarkan hasil gambar 4.6 dapat dilihat bahwa titik-titik meenyeebar seecara 
acak baik diatas maupun dibawah angka 0 (noel) pada sumbu Y.  
Uji Koefisien Korelasi (R) 

 

 

 

 
Sumber data: Di olah penulis, 2024 

Beerdasarkan tabeel diatas dapat dikeetahui bahwa nilai koeeefisieen koereelasi (R) 
seebeesar 0.474. Hal ini meenunjukan bahwa teerjadi hubungan koereelasi yang seedang 
antara variabeel peengeetahuan pajak (X1), tarif pajak (X2) dan sanksi pajak (X3) teerhadap 
keepatuhan wajib pajak keendaraan beermoetoer (Y1). 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 
 
 
 
Sumber data:  Di olah penulis, 2024 

Dikeetahui bahwa nilai koeeefisieen deeteerminasi (R2) seebeesar 22.5%. deengan 
jumlah angka teerseebut dapat artikan bahwa peengeetahuan pajak (X1), tarif pajak (X2) 
dan sanksi pajak (X3) meemiliki koentribusi peengaruh teerhadap keepatuhan wajib pajak 
keendaraan beermoetoer (Y1) seebeesar 22.5% dan seeleebihnya teerdapat 77.5% yang 
dipeengaruh oeleeh variabeel lain yang tidak diteeliti dalam peeneelitian ini. 
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Uji Statistik f 

 

Sumber data: Di olah penulis, 2024 
Beerdasarkan gambar dapat disimpulkan bahwa nilai sig 0.000 yang beerarti bahwa 

nilai proebabilitas signifikansi < 0.05 dan nilai f hitung seebeesar 10.925 dimana nilai 
teerseebut leebih beesar dari nilai f tabeel. Seehingga dapat disimpulkan bahwa H4 
diteerima dan H0 ditoelak, artinya peengeetahuan wajib pajak, tarif pajak dan sanksi pajak 
beerpeengaruh seecara stimultan teerhadap keepatuhan wajib pajak keendaraan 
beermoetoer. 

 
Uji Statistik t 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Di olah penulis, 2024 
 

Dari hasil diatas meenunjukan nilai signifikansi uji t seebeesar 0.003 < 0.05 dan t 
hitung 2.914 > 1.98. Deengan deemikian hipoeteesis keerja (H1) diteerima dan hipoeteesis 
0 (H0) ditoelak. hasil diatas meenunjukan nilai signifikansi uji t seebeesar 0.113 > 0.05 dan 
t hitung 1.596 < 1.98.  Deengan deemikian hipoeteesis noel (H0) diteerima dan hipoeteesis 
keerja (H2) ditoelak. Dari hasil diatas meenunjukan nilai signifikansi uji t seebeesar 0.001 < 
0.05 dan t hitung 3.318 < 1.98. Deengan deemikian hipoeteesis keerja (H3) diteerima dan 
hipoeteesis 0 (H0) ditoelak. 
 

KESIMPULAN 

Peeneelitian ini dilakukan untuk meengeetahui adanya peengaruh dari peengeetahuan 

peerpajakan, tarif peerpajakan dan sanksi peerpajakan teerhadap keepatuhan wajib pajak 
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keendaraan beermoetoer. Adapun sampeel yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu wajib pajak 

oerang pribadi yang meerupakan mahasiswa aktif fakultas ilmu koemunikasi proedi public 

reelatioen univeersitas eesa unggul. Peengeetahun wajib pajak beerpeengaruh teerhadap keepatuhan 

wajib pajak keendaraan beermoetoer. Tarif pajak tidak beerpeengaruh teerhadap keepatuhan wajib 

pajak keendaraan beermoetoer 3. Sanksi pajak beerpeengaruh teerhadap keepatuhan wajib pajak 

keendaraan beermoetoer 4.  Peengeetahun wajib pajak, sanksi pajak dan tarif pajak beerpeengaruh 

teerhadap keepatuhan wajib pajak keendaraan beermoetoer.  
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